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ABSTRAK 

KANDIAS SETIA PUTRA KUSNADI. Analisis Manajemen Kinerja dalam 

Meningkatkan Efektivitas Operasional pada Penyelenggaraan Event di XYZ Event 

Organizer. Program Studi Administrasi Bisnis Terapan, Jurusan Administrasi Niaga, 

Politeknik Negeri Jakarta, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sumber daya manusia dan 

penerapan manajemen kinerja dalam meningkatkan efektivitas operasional pada 

penyelenggaraan event di XYZ Event Organizer, sebuah perusahaan jasa 

penyelenggara event berbasis proyek di bawah naungan perusahaan induk. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur terhadap lima informan dari tiga level 

berbeda, observasi partisipatif moderat, dan studi dokumentasi terhadap dokumen 

internal organisasi. Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama, XYZ 

Event Organizer menjalankan dua sistem pengelolaan SDM secara paralel dengan 

tingkat formalitas yang berbeda secara signifikan. Sistem formal diterapkan bagi 

karyawan tetap yang didukung dokumen administrasi resmi, sedangkan sistem informal 

berlaku bagi crew temporer yang mengandalkan jaringan personal dan penilaian 

subjektif pimpinan di hampir seluruh fungsi MSDM. Kesenjangan ini bukan 

disebabkan ketiadaan kapasitas organisasi, melainkan belum meratanya distribusi 

kapasitas administratif dari perusahaan induk ke unit operasional event. Kedua, siklus 

manajemen kinerja yang diterapkan tidak berjalan sebagai lingkaran tertutup karena 

terputus pada mata rantai antara penilaian kinerja dan pengembangan kinerja akibat 

lemahnya pendokumentasian evaluasi. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran dari 

satu event tidak tertransfer secara sistematis ke event berikutnya, sehingga berdampak 

pada akurasi operasional dan kapasitas pengembangan SDM yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Efektivitas Operasional, Manajemen Kinerja, Pengelolaan SDM, Siklus 

Armstrong, Studi Kasus 
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ABSTRACT 

 

KANDIAS SETIA PUTRA KUSNADI. Performance Management Analysis in 

Improving Operational Effectiveness of Event Organization at XYZ Event Organizer. 

Applied Business Administration Study Program, Department of Business 

Administration, Jakarta State Polytechnic, 2026. 

This study aims to analyze human resource management practices and the 

implementation of performance management in improving the operational 

effectiveness of event organization at XYZ Event Organizer, a project-based event 

service company operating under a parent company. This study employs a qualitative 

approach with a single case study design. Data were collected through semi-

structured interviews with five informants from three organizational levels, moderate 

participatory observation, and documentation studies of internal organizational 

documents. The findings reveal two main conclusions. First, XYZ Event Organizer 

operates two parallel HRM systems with significantly different formality levels. A 

formal system applies to permanent employees supported by official administrative 

documents, while an informal system governs temporary crew members who rely on 

personal networks and subjective leadership assessments across nearly all HRM 

functions. This gap is not caused by an absence of organizational capacity, but rather 

by the uneven distribution of administrative capacity from the parent company to the 

event operational unit. Second, the performance management cycle does not operate 

as a closed loop, as it is interrupted at the link between performance appraisal and 

performance development due to inadequate evaluation documentation. This 

condition causes learning from one event to not be systematically transferred to 

subsequent events, thereby affecting operational accuracy and sustainable HRM 

development capacity. 

Keywords: Armstrong Cycle, Case Study, HRM Management, Operational 

Effectiveness, Performance Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri penyelenggaraan event di Indonesia tengah mengalami 

pertumbuhan yang signifikan dan menjadi salah satu pilar penting dalam 

ekosistem ekonomi kreatif nasional. Dewan Industri Event Indonesia mencatat 

bahwa pada tahun 2024 terdapat sebanyak 8.777 event yang diselenggarakan di 

seluruh 34 provinsi, dengan total nilai ekonomi mencapai Rp84,46 triliun dan 

menggerakkan sekitar 8,8 juta tenaga kerja di berbagai subsektor industri event 

(IVENDO, 2025). Pertumbuhan ini sejalan dengan tren global, di mana pasar 

industri event dunia diproyeksikan tumbuh dari USD 1.227,30 miliar pada 2024 

menuju USD 1.764,13 miliar pada 2028 dengan Compound Annual Growth Rate 

(CAGR) sebesar 9,5% (The Business Research Company, 2024). Kondisi tersebut 

mencerminkan bahwa industri event tidak lagi sekadar kegiatan seremonial, 

melainkan telah berkembang menjadi sektor bisnis jasa yang kompleks, 

kompetitif, dan membutuhkan standar pengelolaan yang semakin profesional dari 

para pelakunya. 

Di tengah pertumbuhan yang pesat tersebut, sumber daya manusia 

menempati posisi paling sentral dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan 

event. Menurut Bowdin dkk. (2024) keberhasilan sebuah event sangat bergantung 

pada kompetensi, koordinasi, dan kinerja tim yang terlibat, karena produk yang 

ditawarkan bersifat tidak berwujud dan kualitasnya dirasakan langsung oleh 

peserta pada saat acara berlangsung. Sedangkan Silvers dkk. (2005) dalam van 

Antwerpen, (2023:111) melalui kerangka Event Management Body of Knowledge 

(EMBOK) secara eksplisit menempatkan pengelolaan sumber daya manusia 

dalam domain Administration kelas Human Resources sebagai kompetensi inti 

yang wajib dimiliki oleh penyelenggara event profesional. Artinya, standar 

internasional manajemen event menegaskan bahwa sistem pengelolaan kinerja 

sumber daya manusia yang terstruktur bukan sekadar pelengkap, melainkan dasar 

bagi event organizer yang ingin beroperasi secara konsisten dan berkelanjutan. 
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Salah satu karakteristik operasional yang menjadi tantangan tersendiri bagi 

event organizer adalah ketergantungan pada tenaga kerja yang bersifat tidak tetap, 

termasuk crew sukarela atau volunteer yang direkrut secara temporer untuk setiap 

penyelenggaraan event. Efektivitas manajemen volunteer secara langsung 

memengaruhi pengalaman, kinerja, dan retensi mereka dalam penyelenggaraan 

event (Nichols dkk., 2022). Sementara itu, Senevirathna dkk. (2023) menegaskan 

bahwa rekrutmen dan retensi volunteer yang tidak dikelola dengan baik menjadi 

tantangan utama event organizer pasca pandemi. Pada operasional perusahaan 

pengelola acara yang berbasis proyek, penggunaan crew volunteer atau tenaga 

lepas dalam penyelenggaraan event sudah menjadi praktik yang lazim, namun 

sering kali tidak disertai dengan sistem pengarahan yang memadai. Kondisi ini 

menciptakan celah operasional yang signifikan, karena crew yang tidak mendapat 

pengarahan yang cukup cenderung bekerja berdasarkan asumsi masing-masing, 

menghasilkan pelaksanaan tugas yang tidak seragam, dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan yang berdampak langsung pada kualitas acara.  

Lebih jauh, penelitian Hsb dan Ramadhany (2023) membuktikan secara 

empiris bahwa briefing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

kerja karyawan. Temuan ini diperkuat oleh studi Primasanti dkk. (2024) yang 

menemukan bahwa briefing kerja berkontribusi sebesar 71,67% terhadap 

peningkatan kinerja karyawan pada departemen quality control, menegaskan 

betapa pentingnya pengarahan yang terstruktur sebagai fondasi kinerja 

operasional yang konsisten (Primasanti dkk., 2024). Fenomena pentingnya 

standarisasi pengarahan kerja bagi personil lapangan ini menjadi tantangan nyata 

yang kini dihadapi oleh agensi pengelola acara berskala menengah seiring dengan 

meningkatnya volume proyek yang harus ditangani. 

XYZ Event Organizer (EO) merupakan salah satu perusahaan jasa 

penyelenggara acara profesional yang menghadapi dinamika operasional tersebut. 

Perusahaan yang berlokasi di kawasan BSD, Tangerang, Banten ini bergerak aktif 

dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan profesional seperti seminar, konferensi, 

rapat kerja institusional, forum bisnis, dan acara korporasi berskala menengah 

hingga besar. Berdasarkan data pencatatan internal perusahaan, XYZ Event 
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Organizer mengalami pertumbuhan volume proyek yang sangat konsisten sejak 

tahun 2021 hingga 2025 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.1 berikut. 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Berdasarkan Gambar 1.1, terlihat bahwa pertumbuhan volume event XYZ 

EO berlangsung secara konsisten dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ini bahkan 

berlanjut hingga tahun 2026, di mana hingga pertengahan tahun XYZ EO telah 

berhasil menyelenggarakan tujuh event profesional. Capaian tersebut 

mencerminkan kepercayaan klien yang semakin besar terhadap kapasitas dan 

reputasi XYZ EO sebagai penyelenggara event profesional. Namun di balik 

pertumbuhan yang menggembirakan tersebut, terdapat permasalahan operasional 

yang belum terselesaikan secara sistematis dan terus berulang. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti sebagai bagian dari tim 

operasional XYZ EO sejak tahun 2022, ditemukan kesalahan operasional yang 

berulang dalam penyelenggaraan event. Kesalahan operasional yang paling sering 

ditemukan di lapangan meliputi kegagalan administrasi data peserta serta 

gangguan teknis pada linimasa acara. Pada aspek administrasi, sering terjadi cacat 

produksi yang masif pada dokumen sertifikat dan gantungan identitas peserta 

akibat kelalaian staf pelaksana dalam melakukan verifikasi bertahap terhadap 

akurasi penulisan nama, gelar akademik, maupun jabatan perwakilan klien. 

Sementara pada aspek teknis panggung, sering dijumpai situasi di mana urutan 

Gambar 1. 1 Data Penyelenggaraan Event XYZ Event Organizer Tahun 2021–2025 
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penampilan atau pengisian materi mengalami ketidaksesuaian mendasar dengan 

dokumen jadwal resmi yang telah disepakati bersama pihak klien. Kondisi ini 

diperparah oleh penggunaan personil lapangan yang sebagian besar merupakan 

tenaga kerja temporer, di mana proses pengarahan sebelum pelaksanaan acara 

tidak dilakukan melalui metode yang terstruktur sehingga masing-masing anggota 

tim bekerja hanya berdasarkan asumsi dan pemahaman mandiri yang tidak 

seragam. 

 Studi kualitatif pada lingkungan kerja event organizer menemukan bahwa 

miskomunikasi dalam pemberian instruksi kepada tim menjadi akar dari berbagai 

kesalahan teknis, keterlambatan, dan tekanan emosional staf yang berujung pada 

penurunan kualitas penyelenggaraan acara secara keseluruhan (Optimanus, 2025). 

Yang menjadi perhatian utama bukan sekadar bahwa kesalahan tersebut terjadi, 

melainkan bahwa kesalahan yang sama terus berulang di event-event berikutnya 

tanpa ada mekanisme yang secara sistematis mencegahnya. Menurut Dessler 

(2020), ketidakjelasan peran dan absennya evaluasi kinerja merupakan dua 

penyebab utama kesalahan operasional yang berulang dalam organisasi berbasis 

proyek seperti event organizer. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa akar 

permasalahannya bukan pada aspek teknis pelaksanaan semata, melainkan pada 

belum berjalannya sistem manajemen kinerja yang terstruktur di dalam organisasi. 

Peneliti melakukan observasi awal terhadap kondisi penerapan manajemen kinerja 

di XYZ EO dengan mengacu pada empat komponen manajemen kinerja menurut 

(Armstrong dan Taylor, 2020). Hasil observasi tersebut dirangkum dalam Tabel 

1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Hasil Observasi Awal Penerapan Manajemen Kinerja 

Komponen  Kondisi Ideal Kondisi Aktual  Dampak 

Performance 

Planning 

Terdapat pembagian 

tugas tertulis dan 

target kinerja yang 

jelas per posisi 

sebelum event 

berlangsung 

Pembagian tugas 

dilakukan secara lisan 

dan informal tanpa 

dokumen tertulis yang 

menetapkan tanggung 

jawab secara spesifik 

Tumpang tindih 

tugas dan 

kekosongan 

tanggung jawab 

yang menyebabkan 

kesalahan tidak 

tertangani 

bersambung... 
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sambungan tabel 1.1 

Performance 

Monitoring 

Terdapat mekanisme 

pengawasan 

terstruktur yang 

memantau kinerja 

setiap anggota tim 

saat event 

berlangsung 

Pengawasan 

operasional bergantung 

pada satu orang kunci 

tanpa pembagian peran 

pengawasan yang jelas 

Kesalahan teknis di 

panggung tidak 

terdeteksi lebih awal 

sehingga berdampak 

langsung pada 

jalannya acara 

Performance 

Appraisal 

Terdapat sesi evaluasi 

formal pasca event 

yang 

mendokumentasikan 

temuan dan 

menetapkan langkah 

perbaikan 

Terdapat sesi evaluasi 

namun langsung setelah 

event berlangsung dan 

cenderung tidak 

didokumentasikan 

Kesalahan 

operasional yang 

sama berulang di 

setiap event karena 

akar penyebabnya 

tidak pernah 

diidentifikasi 

Performance 

Development 

Terdapat program 

pengembangan 

kompetensi SDM 

yang berjalan rutin 

dan terstruktur 

Tidak ada program 

pelatihan atau 

pengembangan SDM 

yang terstruktur, 

anggota tim belajar 

secara otodidak dari 

pengalaman lapangan 

SDM kurang 

mumpuni untuk 

peran yang 

dijalankan sehingga 

menjadi penyebab 

berulangnya 

kesalahan 

operasional 

Sumber: data diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa keempat komponen manajemen 

kinerja belum berjalan secara sistematis di XYZ EO. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan Widarmanti yang menyatakan bahwa mayoritas event organizer di 

Indonesia masih mengelola SDM secara informal dan berbasis pengalaman tanpa 

sistem yang terstruktur, sehingga kualitas penyelenggaraan event menjadi tidak 

konsisten dari satu pelaksanaan ke pelaksanaan berikutnya (Widarmanti, 2025). 

Armstrong dan Taylor (2020) berpendapat bahwa manajemen SDM modern tidak 

lagi bersifat administratif semata, melainkan telah menjadi mitra strategis yang 

menentukan keberlanjutan kinerja organisasi, sehingga ketiadaan sistem 

manajemen kinerja yang terstruktur akan menghasilkan ketidakkonsistenan yang 

berujung pada penurunan kualitas output secara bertahap. Apabila kondisi ini 

dibiarkan tanpa kajian yang mendalam, kesalahan operasional yang terus berulang 

akan semakin mengancam kualitas layanan kepada klien dan reputasi XYZ EO. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji manajemen kinerja dan 

efektivitas operasional dalam berbagai konteks, namun belum ada yang secara 

spesifik menyentuh konteks event organizer swasta di Indonesia menggunakan 

kerangka Armstrong secara penuh. Menurut Rahayu dkk. (2025) dalam 
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penelitiannya tentang manajemen operasional pada perusahaan EO di Lombok 

menemukan bahwa sistem evaluasi yang terstruktur berkontribusi besar terhadap 

peningkatan kinerja operasional, namun kajiannya tidak menganalisis komponen 

manajemen kinerja menggunakan kerangka teoritis yang spesifik. Sementara itu, 

Rohmaeti dkk. (2025) dalam penelitian evaluasi kinerja pada event organizer di 

Bekasi menggunakan kerangka Mangkunegara yang berfokus pada penilaian 

individu, tanpa menganalisis siklus manajemen kinerja secara menyeluruh. 

Sedangkan Khairunnisa dkk. (2025) menerapkan model Armstrong secara 

eksplisit dalam analisis manajemen kinerja, namun penelitian tersebut dilakukan 

pada instansi pemerintah yaitu Kantor Imigrasi, yang memiliki karakteristik 

operasional sangat berbeda dari event organizer swasta. Dari ketiga penelitian 

tersebut, terlihat bahwa belum ada kajian yang secara spesifik menganalisis 

penerapan keempat komponen manajemen kinerja Armstrong dalam konteks 

event organizer swasta di Indonesia dan menghubungkannya secara langsung 

dengan efektivitas operasional penyelenggaraan event. 

Berdasarkan keseluruhan permasalahan yang telah diuraikan, terdapat 

kesenjangan yang nyata antara kondisi ideal pengelolaan SDM yang seharusnya 

diterapkan oleh event organizer profesional menurut standar EMBOK (Silvers 

dkk. (2005) dengan kondisi aktual yang ditemukan di XYZ Event Organizer. 

Menurut Armstrong, manajemen kinerja yang diterapkan secara sistematis akan 

memastikan setiap anggota tim memahami perannya, mendapat umpan balik yang 

konstruktif, dan terus berkembang dari waktu ke waktu sehingga kesalahan 

operasional dapat diminimalkan secara bertahap (Armstrong dan Taylor, 2020). 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

"Analisis Manajemen Kinerja dalam Meningkatkan Efektivitas Operasional 

pada Penyelenggaraan Event Di XYZ Event Organizer". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Peningkatan volume penyelenggaraan event XYZ Event Organizer yang 

berlangsung secara konsisten dari tahun 2021 hingga 2025 tidak diimbangi 
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dengan pengelolaan kinerja sumber daya manusia yang semakin terstruktur, 

sehingga kompleksitas operasional yang meningkat tidak dapat ditangani 

secara optimal oleh tim yang ada. 

b. Ditemukan kesalahan operasional yang berulang dalam penyelenggaraan event 

di XYZ Event Organizer, antara lain kesalahan cetak pada perlengkapan acara 

dan kesalahan teknis saat di panggung seperti pengoperasian alat elektronik, 

yang bersumber dari SDM yang kurang mumpuni dan pengarahan yang tidak 

terstruktur sebelum pelaksanaan event. 

c. Keempat komponen manajemen kinerja yaitu performance planning, 

performance monitoring, performance appraisal, dan performance 

development belum berjalan secara sistematis di XYZ Event Organizer, 

sebagaimana ditunjukkan dalam hasil observasi awal pada Tabel 1.1, sehingga 

tidak ada mekanisme yang mencegah terulangnya kesalahan yang sama. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana pengelolaan sumber daya manusia pada penyelenggaraan event di 

XYZ Event Organizer? 

b. Bagaimana penerapan manajemen kinerja dalam meningkatkan efektivitas 

operasional pada penyelenggaraan event di XYZ Event Organizer? 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengelolaan sumber daya manusia pada penyelenggaraan 

event di XYZ Event Organizer. 

b. Untuk menganalisis penerapan manajemen kinerja dalam meningkatkan 

efektivitas operasional pada penyelenggaraan event di XYZ Event Organizer. 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
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1.5.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia dan manajemen event pada 

sektor jasa kreatif, khususnya dalam penerapan kerangka manajemen kinerja 

Armstrong dan Taylor (2020) pada perusahaan event organizer swasta di 

Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai 

pengelolaan kinerja SDM dalam konteks operasional event yang bersifat dinamis, 

berbasis proyek, dan melibatkan tenaga kerja campuran antara karyawan tetap dan 

tenaga tidak tetap. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

metodologis bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji manajemen kinerja pada 

organisasi berbasis proyek dengan pendekatan kualitatif studi kasus. 

1.5.2  Manfaat Praktis 

a. Bagi XYZ Event Organizer 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi XYZ Event 

Organizer dalam memahami kondisi penerapan manajemen kinerja yang 

selama ini berjalan, serta menjadi dasar penyusunan sistem pengelolaan SDM 

yang lebih terstruktur agar kesalahan operasional yang berulang dapat 

diminimalkan dan kualitas layanan kepada klien dapat ditingkatkan secara 

berkelanjutan. 

b. Bagi Event Organizer Sejenis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan event 

organizer swasta lain di Indonesia dalam mengevaluasi dan memperkuat 

sistem manajemen kinerja tim operasional mereka, sebagai bagian dari upaya 

peningkatan profesionalitas dan konsistensi kualitas penyelenggaraan event. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan awal bagi peneliti yang tertarik 

mengkaji manajemen kinerja pada industri kreatif dan sektor jasa berbasis 

proyek, khususnya dalam konteks penyelenggaraan event dan pengelolaan 

SDM yang bersifat campuran antara tenaga tetap dan tidak tetap.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

a. Pengelolaan sumber daya manusia di XYZ Event Organizer berjalan melalui dua 

sistem sekaligus dengan tingkat keteraturan yang berbeda jauh. Bagi karyawan 

tetap, pengelolaan SDM berjalan cukup tertata serta didukung dokumen 

kepegawaian resmi, sistem penggajian yang teratur, serta formulir evaluasi pada 

masa percobaan kerja. Sebaliknya, pengelolaan crew temporer berjalan informal 

di hampir seluruh fungsi MSDM, mulai dari rekrutmen yang mengandalkan 

jaringan pertemanan, orientasi yang durasinya tidak seragam, sampai pencatatan 

kinerja yang lebih banyak bersandar pada ingatan pimpinan daripada dokumen 

tertulis. Perbedaan ini bukan karena organisasi tidak punya kemampuan 

administratif, tetapi karena kemampuan yang sudah dimiliki perusahaan induk 

belum merata sampai ke unit operasional event yang justru melibatkan crew 

temporer dalam jumlah dominan. 

b. Penerapan manajemen kinerja di XYZ Event Organizer memperlihatkan bahwa 

keempat komponen Armstrong dan Taylor (2020) tidak berjalan sebagai satu 

siklus yang tertutup. Komponen performance planning dan performance 

monitoring sudah berjalan cukup baik, ditandai keberadaan dokumen 

perencanaan yang terperinci serta komunikasi pengawasan yang cepat selama 

acara berlangsung. Namun keduanya tidak dicatat secara berkala, sehingga 

capaian dan masalah yang muncul tidak bisa diteruskan sebagai bahan bagi 

komponen performance appraisal. Hal ini mengakibatkan evaluasi kinerja yang 

sebenarnya rutin dilakukan tidak menghasilkan catatan resmi maupun formulir 

penilaian yang baku. Terputusnya hubungan antara performance appraisal dan 

performance development inilah yang menjadi titik terlemah dalam penerapan 

manajemen kinerja di XYZ Event Organizer. Dampaknya dapat ditelusuri pada 

empat indikator efektivitas operasional, yaitu kejelasan peran dan konsistensi 
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pelaksanaan tugas, kualitas koordinasi dan komunikasi tim, akurasi dan 

minimalisasi kesalahan operasional, serta kapasitas pembelajaran dan 

pengembangan berkelanjutan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan manajemen kinerja di XYZ Event Organizer memang berkontribusi 

terhadap efektivitas operasional melalui jalur yang bisa ditelusuri pada setiap 

komponennya, dengan akar persoalan yang secara konsisten berujung pada 

perbedaan tingkat keteraturan pengelolaan SDM antara karyawan tetap dan crew 

temporer. 

5.2 Saran 

Dalam upaya memperbaiki kondisi yang ditemukan dalam penelitian ini, 

maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian ini menemukan bahwa XYZ Event Organizer sudah memiliki formulir 

evaluasi masa percobaan yang tersusun rapi, namun formulir tersebut hanya 

dipakai untuk karyawan tetap. Formulir yang sudah ada ini dapat disederhanakan 

menjadi lembar evaluasi singkat yang diisi koordinator divisi setelah setiap acara 

selesai, cukup memuat tiga hal yang selama ini justru sudah dibicarakan dalam 

forum evaluasi melingkar yang rutin digelar, yaitu kesesuaian pelaksanaan tugas 

dengan rundown, kendala yang muncul di lapangan, dan catatan untuk acara 

berikutnya. Dengan begitu, forum evaluasi yang selama ini sudah berjalan 

tinggal ditambahi satu langkah pencatatan, bukan diganti dengan mekanisme 

baru, sehingga hubungan antara performance appraisal dan performance 

development mulai tersambung tanpa menambah beban kerja tim. 

b. Penelitian ini menemukan bahwa catatan evaluasi sebenarnya sudah dibuat oleh 

stage manager, project officer, dan masing-masing divisi, hanya saja catatan 

tersebut tersimpan terpisah di tangan pembuatnya dan tidak pernah 

dikumpulkan. Catatan yang sudah ada ini dapat dikumpulkan ke satu tempat 

penyimpanan bersama yang bisa diakses seluruh tim inti, misalnya satu folder 

daring per acara. Yang terpenting adalah catatan tersebut dibuka kembali 

sebelum acara berikutnya dimulai, sehingga kesalahan seperti penanganan 

akomodasi peserta yang ditemukan berulang pada beberapa acara tidak perlu 
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dialami lagi hanya karena tidak ada yang mengingatnya. 

c. Kebutuhan pelatihan dalam penelitian ini disampaikan secara terpisah oleh tiga 

informan dari posisi berbeda, dengan RR mengusulkan bentuk yang paling 

konkret berupa sertifikasi untuk posisi stage manager. Mengingat XYZ Event 

Organizer sudah rutin menggelar sesi berbagi pengetahuan sebulan sekali 

dengan mengundang kolega, sesi yang sudah berjalan ini dapat diarahkan 

menjadi pembekalan per posisi yang lebih terarah, dimulai dari posisi yang 

paling menentukan jalannya acara seperti stage manager dan penanggung jawab 

logistik. Materinya dapat disusun dari pengalaman nyata yang sudah dilalui tim, 

sehingga pembekalan tersebut berangkat dari persoalan yang benar-benar pernah 

dihadapi. Sertifikasi yang melibatkan pihak luar dapat dipertimbangkan 

kemudian setelah pembekalan internal ini berjalan. 

d. Penelitian ini menemukan bahwa gangguan operasional tidak selalu berasal dari 

dalam tim, melainkan juga dari pihak luar, sebagaimana terlihat pada kasus 

penggantian susunan permainan secara sepihak oleh pengelola venue tanpa 

berkoordinasi lebih dulu. Mengingat XYZ Event Organizer sudah terbiasa 

menyusun rundown terperinci lengkap dengan kolom penanggung jawab, 

dokumen yang sudah ada tersebut dapat sekaligus dijadikan bahan kesepakatan 

dengan pihak venue dan vendor sebelum hari pelaksanaan.  

e. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan studi kasus pada lebih dari satu 

event organizer dengan struktur yang berbeda, khususnya yang sama-sama 

berada di bawah perusahaan induk, untuk menguji apakah temuan mengenai dua 

sistem MSDM yang berjalan bersamaan ini juga berlaku di tempat lain atau 

hanya terjadi di XYZ Event Organizer. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan instrumen evaluasi kinerja crew temporer yang sesuai dengan 

ciri khas industri event organizer, mengingat instrumen semacam itu belum 

tersedia secara umum pada EO berskala kecil hingga menengah di Indonesia, 

padahal kebutuhannya justru ditemukan nyata dalam penelitian ini. 
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